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RINGKASAN 
 

UMANAH RIZKIYAH R. Tingkat Kesuburan Perairan Laut Berdasarkan Unsur 
Hara N dan P di Kecamatan Kendit, Situbondo, Jawa Timur.Dosen Pembimbing. 
IR. HERWATI UMI SUBARIJANTI, MS dan  DR. IR. MULYANTO, M.SI 

Salah satu sentra budidaya KJA di Kabupaten Situbondo berada di Desa 
Klatakan, Kecamatan Kendit. Budidaya dengan sistem KJA di perairan laut 
sering kali membawa dampak berupa pencemaran bahan organik yang berasal 
dari sisa pakan ataupun dari feses ikan. Hal ini disebabkan karena adanya 
pasokan nutrien (nitrat dan fosfat) yang berasal dari dekomposisi bahan organik 
tersebut. Nitrat merupakan salah satu unsur hara yang sangat dibutuhkan bagi 
fitoplankon. Nilai nitrat yang optimum untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar 
antara 0,9 – 3,5 mg/l. Kandungan fosfat di perairan menjadi faktor pembatas bagi 
kehidupan fitoplankton. Kisaran kandungan fosfat sebagai faktor pembatas 
kehidupan fitoplankton yaitu < 0,114 mg/l. Tingkat kesuburan suatu perairan 
sangat dipengaruhi oleh kandungan unsur hara di dalamnya. Unsur hara 
merupakan unsur – unsur yang diperlukan dan mempunyai pengaruh terhadap 
proses dan perkembangan hidup fitoplankton, terutama unsur hara nitrat dan 
fosfat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 
Parameter utama meliputi unsur hara N dan P, sedangkan parameter pendukung 
meliputi fisika (suhu, kecerahan), kimia (pH,DO, salinitas), biologi (identifikasi 
fitoplankton). Pengaruh N dan P terhadap kelimpahan fitoplankton diukur dengan 
menggunakan regresi linier berganda. Pengaruh tersebut dapat dinyatakan 
dalam bentuk persamaan linear, yaitu; Y = a+bx1 + bx2 +bX3…………+e 

Hasil analisis kualitas air pada minggu pertama dan kedua di perairan 
Laut, Desa Klatakan meliputi suhu berkisar antara 290 - 320C, kecerahan berkisar 
antara 6,23 – 7,33, pH didapatkan sebesar 8, salinitas berkisar antara 31 - 34 
ppt, DO berkisar antara 6,3 – 7,3, nitrat berkisar antara 1,2 mg/l – 2,2 mg/l, fosfat 
berkisar antara 0,001 – 0,004 mg/l, kelimpahan fitoplankton berkisar antara 
24702 – 86456 ind/l. Adapun kelas yang mendomasi di Desa Kalatkan adalah 
dengan perbandingan N dan P sebagai berikut, apabila rasio N/P berada pada 
kisaran 10 – 30 : 1 maka perairan akan didominasi oleh diatom, sedangkan pada 
saat N/P kurang dari 10 : 1 atau mendekati 1 : 1 maka perairan akan didominasi 
oleh dinoflagellata, dan pada saat N/P kisaran 16 : 1 maka perairan didominasi 
oleh Cyanophyta. Dari hasil analisis data menggunakan regresi linier berganda 
dengan SPSS 16,0 for windows. Data diperoleh dengan nilai koefisien 
determinasi (adj R2) = 0,881. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu 
nitrat dan fosfat berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kelimpahan 
fitoplankton sebesar 0,881 atau 88,1%. Suatu model dikatakan semakin 
berpengaruh apabila memilliki nilai koefisien determinasi yang mendekati 1, 
sedangkan untuk perairan Laut di Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, Situbondo, 
Jawa Timur termasuk dalam kategori mesotrofik dimana nilai N (nitrat) 1,2-2,2 
mg/l dan P (fosfat) 0,01 - 0,04 mgl/. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1    Latar Belakang 

Tingkat kesuburan suatu perairan sangat dipengaruhi oleh kandungan 

unsur hara didalamnya. Unsur hara merupakan unsur – unsur yang diperlukan 

dan mempunyai pengaruh terhadap proses dan perkembangan hidup 

fitoplankton, terutama unsur hara nitrat dan fosfat. Nitrat merupakan salah satu 

unsur hara yang sangat dibutuhkan bagi fitoplankon. Nilai nitrat yang optimum 

untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar antara 0,9 – 3,5 mg/l (Nybakken, 1992). 

Fosfat merupakan unsur esensial bagi pertumbuhan fitoplankton, sehingga unsur 

ini menjadi faktor pembatas bagi kehidupan. Fosfat merupakan faktor utama bagi 

produktivitas primer di ekosistem perairan. Fosfat di perairan menjadi faktor 

pembatas bagi kehidupan fitoplankton. Kisaran kandungan fosfat sebagai faktor 

pembatas kehidupan fitoplankton yaitu < 0,114 mg/l (Tambaru, 1998). Kedua 

unsur hara ini berperan penting terhadap sel jaringan jasad hidup fitoplankton 

serta dalam proses fotosintesis. Fitoplankton merupakan organisme autotrof 

utama dalam kehidupan di laut. Fitoplankton mampu menjadi sumber energi bagi 

seluruh biota laut lewat rantai makanan, melalui proses fotosintesis yang 

dilakukannya (Sunarto, 2008). 

Kandungan unsur hara yang tinggi akan mempengaruhi tingkat kesuburan 

perairan. Tingginya kandungan tersebut akan mempengaruhi kelimpahan 

fitoplankton didalam perairan tersebut, dimana terdapat fitoplankton jenis tertentu 

yang mampu terhadap tingginya kandungan unsur hara tersebut, sehingga 

didominasi oleh spesies tertentu dapat terjadi. Pada penelitian ini parameter 

kandungan unsur hara yang diukur adalah nitrogen dan fosfor yang berbentuk N 

(nitrat) dan P (fosfat) (Zulkifli et al.2009). 
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Salah satu sentra budidaya KJA di Kabupaten Situbondo berada di Desa 

Klatakan, Kecamatan Kendit, yang melakukan budidaya ikan laut bernilai 

ekonomis kerapu tikus dan kerapu macan. Budidaya dengan sistem KJA di 

perairan laut sering kali membawa dampak berupa pencemaran bahan organik 

yang berasal dari sisa pakan ataupun dari feses ikan. Selama pemeliharaan ikan 

kerapu cantang di UPT PBL Situbondo, ikan kerapu cantang diberi pakan ikan 

rucah yang berupa ikan segar dengan kandungan protein tinggi dan lemak 

rendah seperti ikan peperek, ikan layur, ikan ekor kuning, dan ikan lemuru selain 

memiliki kandungan protein yang tinggi, Pakan berupa ikan rucah yang 

digunakan tersebut harus selalu dalam kondisi segar. Namun, sering 

ketersediaan pakan tidak menentu, sehingga perlu dilakukan penyimpanan 

dalam lemari es (freezer), yang tidak lebih dari 1 minggu. Pakan yang tidak segar 

atau terlalu lama disimpan, menyebabkan penurunan kualitas nutrisi (asam 

lemak esensial) yang sangat dibutuhkan oleh ikan kerapu, karena terjadinya 

proses oksidasi (Kordi, 2001). Pemberian pakan rucah dilakukan pagi hari sekitar 

pukul 09.00-10.00 WIB dengan frekuensi pemberian pakan 1 kali dalam 1 hari 

secara perlahan sampai kenyang. Hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat 

Dwiyanto (2010), menyatakan bahwa pemberian pakan sebaiknya dilakukan 

pada pagi hari dan sore hari. Ikan rucah merupakan pakan alami ikan kerapu. 

Jenis ikan rucah yang biasa diberikan adalah tanjan, tembang dan lemuru. Rasio 

pemberian pakan berkisar 5-7,5% untuk jenis pakan ikan rucah segar (Puja et al., 

2001). 

Proses pemberian pakan vitamin degan cara memasukkan vitamin kedalam 

pakan rucah. Ikan-ikan yang dipotong tadi dimasukkan kedalam ember dan 

kemudian vitamin di campur dan di aduk secara merata. Untuk menjaga 

kesehatan ikan yang dipelihara, dalam campuran pakan dapat diberikan 

multivitamin atau vitamin C sebanyak 2 gram/kg pakan yang diberikan 2 kali 
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seminggu (Dwiyanto, 2010). Puja et al. (2001), menambahkan bahwa vitamin C 

dapat ditambahkan untuk melengkapi multivitamin. Vitamin C adalah tergolong 

vitamin yang larut dalam air, dan mudah rusak sehingga disarankan pemberian 

vitamin C pada ransum pakan dilakukan sesaat sebelum waktu pemberian 

pakan. Dosis vitamin C yang dapat digunakan adalah 2 gram/kg berat pakan dan 

diberikan 2 kali per minggu. 

Pemberian pakan adalah salah satu faktor yang sangat penting pada 

budidaya ikan secara komersial karena tingkat pemberian pakan dapat 

mempengaruhi faktor pertumbuhan, konversi pakan dan parameter komposisi 

tubuh ikan (Van Ham et al., 2003 dalam Suwirya, 2010) 

Frekuensi pakan juga disesuaikan dengan ukuran kerapu. Semakin kecil 

ukuran kerapu, tingkat pemberian pakannya harus lebih sering karena kebutuhan 

energi kerapu lebih besar. Pakan rucah ikan dapat diberikan dengan 

menyebarkannya secara merata. Jika komposisi bahan organik yang berasal dari 

sisa pakan atau feses yang dihasilkan tersebut meningkat maka pertumbuhan 

fitoplankton di perairan juga mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena 

adanya pasokan nutrien (nitrat dan fosfat) yang berasal dari dekomposisi bahan 

organik tersebut (Yuningsih et al., 2014). Jika unsur hara melebihi ambang batas 

yang sewajarnya maka perairan tersebut sudah mengalami pencemaran, 

meskipun unsur hara itu sendiri merupakan nutrient bagi organisme di perairan 

terutama bagi fitoplankton. Sehingga perlu diketahui bagaimana pengaruh nitrat 

dan fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton dan bagaimana tingkat kesuburan 

berdasarkan nitrat dan fosfat di perairan Laut, Kecamatan kendit, situbondo, 

Jawa Timur. 
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1.2    Rumusan Masalah 

Budidaya dengan sistem KJA di Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, 

Kabupaten Situbondo berukuran 3x3 meter dengan kedalaman tiga meter di 

perairan laut tersebut sering kali membawa dampak berupa pencemaran bahan 

organik yang berasal dari sisa pakan ataupun dari feses ikan. Jika komposisi 

bahan organik tersebut meningkat maka pertumbuhan fitoplankton di perairan 

juga mengalami peningkatan. Masyarakat sekitar membudidayakan ikan ini 

secara mandiri maupun berkelompok. Pembudidaya mandiri adalah 

pembudidaya dengan skala besar, sementara yang berkelompok adalah skala 

kecil yang masih dibina pemerintah daerah. Budidaya kerapu melalui keramba 

jaring apung, diperkenalkan kepada warga tersebut sejak 2010 oleh Unit 

Pengelola Teknis Pengembangan Budidaya Laut (UPT PBL) Situbondo. Upaya 

pengembangan budidaya dilakukan karena sebelumnya ikan kerapu lebih 

banyak diperoleh dari hasil tangkap dengan menggunakan bahan peledak atau 

racun. Produksi ikan dari berbagai jenis yang dihasilkan dari budidaya tercatat 

meningkat sepanjang tiga tahun terakhir. Hal ini juga diringi dengan 

bertambahnya jumlah pakan yang diberikan pada budidaya keramba jaring 

apung, sisa – sisa pakan dari budidaya tersebut yang salah satunya dapat 

mempengaruhi timbulnya unsur hara (N dan P) dan menyebabkan terganggunya 

ekosistem air dan organisme di dalamnya, selain itu dapat mempengaruhi 

pertumbuhan fitoplankton didalam perairan laut tersebut. 

 

1.3    Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka skripsi ini 

dilakukan untuk mengetahui dan memberikan informasi mengenai tingkat 

kesuburan perairan laut berdasarkan unsur hara (N dan P) di Desa Klatakan, 
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Kecamatan Kendit, Situbondo. Maka dari itu saya melakukan penelitian untuk 

mengetahui antara lain ; 

1) Bagaimana pengaruh unsur hara N dan P terhadap kelimpahan 

fitoplankton di perairan Laut, Kecamatan Kendit, Situbondo, Jawa Timur? 

2) Bagaimana tingkat kesuburan perairan laut berdasarkan N dan P 

Kecamatan Kendit, Situbondo, Jawa Timur? 

 

1.4     Kegunaan 

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah agar  

menambah pengetahuan yang lebih tentang bagaimana besarnya pengaruh 

adanya unsur hara nitrat dan fosfat disuatu perairan, dimana kedua unsur ini 

merupakan nutrien bagi pertumbuhan fitoplankton, ketika jika kadar nitrat dan 

fosfat kurang atau berlebihan maka akan mempengaruhi dari pertumbuhan 

fitoplankton itu sendiri, sedangkan fitoplankton dapat dijadikan indikator 

kesuburan perairan Laut tepatnya di Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, 

Situbondo, Jawa Timur tersebut dan dapat menjadi dasar untuk penulisan dan 

penelitian lebih lanjut. 

 

1.5    Tempat dan Waktu/Jadwal Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah perairan Laut Situbondo, pada area 

sekitar keramba jaring apung di Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, Kabupaten 

Situbondo, Jawa Timur serta Laboratorium Kesehatan Lingkungan dan Pakan 

Alami. Kemudian untuk pelaksanaan penelitan dilakukan pada bulan April 2016. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Kesuburan Perairan laut 

Menurut Nybakken (1992), Tingkat kesuburan suatu perairan sangat 

dipengaruhi oleh kandungan unsur hara di dalamnya. Unsur hara merupakan 

unsur – unsur yang diperlukan dan mempunyai pengaruh terhadap proses dan 

perkembangan hidup organisme, terutama unsur hara nitrat dan fosfat. Kedua 

unsur hara ini berperan penting terhadap sel jaringan jasad hidup organisme 

tumbuhan air serta dalam proses fotosintesis. Tinggi rendahnya kelimpahan 

organisme tumbuhan air di suatu perairan tergantung pada konsentrasi unsur 

hara di perairan antara lain nitrat dan fosfat.  

Menurut Millero dan Sohn (1992), unsur hara anorganik utama yang 

berpengaruh terhadap kesuburan perairan adalah fosfor (dalam bentuk fosfat) 

dan nitrogen (dalam bentuk nitrat). Nitrat dan fosfat merupakan salah satu 

indikator kesuburan perairan tetapi bila kandungan nitrat dan fosfat berlebih akan 

berpengaruh pada kualitas perairan, yaitu terjadinya blooming atau eutrofikasi 

perairan, dimana terjadi pertumbuhan fitoplankton yang tidak terkendali. 

Eutrofikasi berdampak negatif terhadap lingkungan, karena berkurangnya 

oksigen terlarut yang mengakibatkan kematian organisme akuatik lainnya, selain 

keracunan karena zat toksin yang diproduksi oleh fitoplankton. 

 

2.2    Fitoplankton 

Fitoplankton merupakan salah satu organisme hidup di ekosistem laut yang 

berperan mengubah senyawa anorganik menjadi organik melalui proses 

fotosintesis. Fitoplankton memegang peranan penting dalam suatu perairan yaitu 

sebagai produsen primer (menduduki tempat yang utama) dalam pembentukan 

makanan di perairan. Oleh karena itu, fitoplankton dijadikan sebagai indikator 



7 
 

kesuburan perairan yang berhubungan dengan nitrat dan fosfat sebagai 

pendukung kehidupan fitoplankton (Rahman, 2008). 

 

2.3    Unsur Hara 

Unsur hara yang umum dijadikan sebagai penentu di perairan adalah nitrat 

dan fosfat. Kedua unsur ini memiliki peran untuk pertumbuhan fitoplankton yang 

digunakan sebagai indikator kualitas air dan tingkat kesuburan perairan. Nitrogen 

yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan air adalah nitrat, sementara untuk fosfor 

dalam bentuk fosfat (Risamasu, 2011). 

Nitrat dan fosfat secara alami berasal dari perairan itu sendiri melalui 

proses – proses dekomposisi tumbuhan, sisa – sisa organisme mati dan 

buangan limbah baik limbah daratan seperti industri, limbah peternakan ataupun 

sisa pakan yang bisa terurai menjadi unsur hara (Ulqodry et al., 2010). 

2.3.1 Nitrat (NO3) 

Nitrat merupakan bentuk utama nitrogen di perairan alami, selain itu bentuk 

nitrat mudah larut didalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dapat dihasilkan 

melalui proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan. Nitrifikasi 

merupakan oksidasi ammonia menjadi nitrit dan nitrat adalah proses yang 

penting dalam siklus nitrogen dan berlang pada kondisi aerob. Oksidasi ammonia 

menjadi nitrit dilakukan oleh bakteri Nitrosomonas, sedangkan oksidasi nitrit 

menjadi nitrat dilakukan oleh bakteri Nitrotobacter. Nilai nitrat yang optimum 

untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar antara 0,9 – 3,5 mg/l (Novonty dan 

Olem, 1994).  

Nitrat bersifat mudah larut dalam air dan stabil. Sumber nitrat yaitu dari 

runoff, erosi, leaching lahan pertanian, dan limbah pemukiman. Nitrat di dalam 

perairan dapat berasal dari pemecahan nitrogen organik dan anorganik dalam 
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tanah yang berasal dari dekomposisi bahan organik dan dibantu oleh mikroba 

(Makatita, 2015). 

2.3.2 Orthofosfat (PO4
2-) 

Orthofosfat dalam perairan berasal dari sisa-sisa organisme dan pupuk 

yang masuk dalam perairan. Fosfor dalam bentuk ikatan fosfat dipakai 

fitoplankton untuk menjaga kesuburan perairan. Fosfat merupakan unsur penting 

bagi pertumbuhan fitoplankton, sehingga unsur ini dapat dijadikan sebagai faktor 

pembatas jika jenisnya sudah berkurang di perairan. Adapun kisaran nilai fosfat 

sebagai faktor pembatas yaitu <0,114 mg/l (Tambaru,1998). 

Berdasarkan Yogiarti (2014), fosfat merupakan suatu senyawa fosfor yang 

anionnya memiliki atom fosfor yang dilengkapi oleh 4 atom oksigen yang terdapat 

pada sudut tetrahedron. Fosfat yang diketahui ada tiga jenis yaitu asam 

ortofosfat (H2PO4), asam pirofosfat (H4P2O7), dan asam metafosfat (HPO3). 

Ortofosfat merupakan zat yang paling stabil dan paling penting. Pirofosfat dan 

metafosfat dapat berubah menjadi ortofosfat secara perlahan-lahan pada suhu 

normal. Asam ortofosfat merupakan asam berbasa tiga yang membentuk tiga 

deret garam. Untuk ortofosfat primer seperti NaH3PO4, ortofosfat sekunder 

seperti Na2HPO4, dan ortofosfat tersier seperti Na3PO4. Fosfat dapat bersumber 

dari industri 7%, proses alamiah 10%, pupuk pertanian 17%, limbah rumah 

tangga 34%, limbah peternakan 32%. Jika fosfat berlebih pada suatu badan air 

maka dapat menyebabkan eutrofikasi. Perairan dapat dikatakan eutrofik jika 

kandungan fosfat sebesar 35 – 100 µ/L.  

Fosfat sangat penting di perairan untuk pertumbuhan fitoplankton dan 

organisme lainnya. Fosfat diperlukan untuk mentransfer energi dari luar kedalam 

sel organisme. Oleh sebab itu, fosfat dibutuhkan dalam jumlah sedikit. Fosfat 
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adalah bentuk fosfat yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan perairan 

(Wulandari, 2009).   

 

2.4    Status Trofik 

Menurut Zulfa dan Aisyah (2013), status trofik merupakan suatu indikator 

tingkat kesuburan suatu perairan yang dapat diukur dari adanya unsur hara 

(nitrat dan  fosfat) di suatu perairan. Adapun macam – macam tingkat status 

trofik yaitu eutrofik, mesotrofik, dan oligotrofik. Perairan dapat dikatakan eutrofik 

apabila memiliki nutrient yang tinggi, sedangkan perairan jenis oligotrofik 

mempunyai kondisi perairan yang jernih, dan pada perairan jenis mesotrofik 

adalah jenis yang berada diantara eutrofik dan oligotrofik yang memiliki nutrient 

yang sedang. 

Berdasarkan perhitungan N untuk menduga status trofik menurut Effendie 

(2003), dibagi kriteria tingkat tropik nitrat sebagai berikut: 

1. Perairan Oligotropik merupakan perairan yang tingkat kesuburan rendah 

berkisar antara 0 - 0.1 mg/l. 

2. Perairan Mesotropik merupakan perairan yang tingkat kesuburan sedang 

berkisar antara 1 – 5 mg/l. 

3. Perairan Eutropik merupakan perairan yang tingkat kesuburan tinggi 

berkisar antara 5 – 50 mg/l. 

Berdasarkan perhitungan P untuk menduga status trofik  menurut Wardoyo 

(1981), dibagi kriteria tingkat tropik fosfat sebagai berikut: 

1. Perairan Oligotropik merupakan perairan yang tingkat kesuburan rendah 

berkisar antara 0.000 – 0.020 mg/l. 

2. Perairan Mesotropik merupakan perairan yang tingkat kesuburan sedang 

berkisar antara 0.021 – 0.050 mg/l. 
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3. Perairan Eutropik merupakan perairan yang tingkat kesuburan tinggi 

>0.201 mg/l. 

 
 

2.5    Rasio N dan P 

Perhitungan rasio N/P dapat dibandingkan dengan nilai rasio atom 16. 

Namun lebih praktis menggunakan rasio massa misalnya unit mg/l. nilai rasio 

atom 16 sesuai dengan rasio massa 7, jika massa N/P <7 maka N berpotensi 

sebagai pembatas, biasanya fitoplankton yang mendominasi dari kelas 

Chanophyceae dan jika N/P >7 maka P berpotensi sebagai pembatas, biasanya 

fitoplankton yang mendominasi dari kelas Chlorophyceae (Cook dan Clifford, 

1998). 

Perbandingan unsur hara dalam perairan menyebabkan tumbuhnya algae 

dengan komposisi jenis yang berbeda. Pertumbuhan Diatom akan lebih cepat 

dari plankton lainnya apabila didalam air tersebut terdapat unsur hara N dan P 

dengan perbandingan antara 20:1 sampai 30:1 (Garcia, 1985). 

Unsur hara N dan P merupakan pembatas utama pertumbuhan 

fitoplankton yang dapat diketahui dengan menghitung  rasio dari kedua unsur 

tersebut. Selain konsentrasi unsur hara, dominasi fitoplankton juga ditentukan 

oleh rasio atom dari unsur – unsur tersebut. Rasio N dan P yang terpakai oleh 

fitoplankton relative sama dengan rasio N dan P yang berada di perairan, yaitu 

16N : 1P (Rachmawati, 2002). 

Apabila rasio N/P berada pada kisaran 10 – 30 : 1 maka perairan akan 

didominasi oleh diatom, sedangkan pada saat N/P kurang dari 10 : 1 atau 

mendekati 1 : 1 maka perairan akan didominasi oleh dinoflagellata, dan pada 

saat N/P kisaran 16 : 1 maka perairan didominasi oleh Cyanophyta (Rachmawati, 

2002). 
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2.6    Faktor yang mempengaruhi perairan 

2.6.1 Suhu 

Suhu merupakan salah satu faktor utama yang dapat membantu proses 

dan penyebaran organisme laut. Suhu air di permukaan perairan khususnya di 

Indonesia antara 28 – 31 0C. Perubahan suhu perairan yang terjadi dipengaruhi 

oleh kondisi musim, kedalaman perairan, waktu pengukuran. Kenaikan suhu 

perairan akan berdampak pada meningkatnya kebutuhan akan oksigen yang 

akan mengakibatkan turunnya kelarutan oksigen dalam air (Prasetyo dan 

Kusumaningrum, 2011). 

Menurut Manigasi et al. (2013), suhu mempengaruhi aktivitas metabolisme 

organisme, oleh karena itu penyebaran organisme di perairan tawar dibatasi oleh 

suhu perairan tersebut. 

Faktor yang mempengaruhi kondisi meteorologi suhu air di permukaan 

yaitu curah hujan, penguapan, kelembapan udara, kecepatan angin, suhu udara, 

dan intensitas cahaya matahari. Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses 

fisika, kimia, dan biologi di dalam perairan. Selain itu suhu juga dapat 

berpengaruh dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan (Wulandari, 

2009). 

Peningkatan suhu di perairan dapat terjadi akibat pembusukan yang 

dilakukan oleh organisme pembusuk. Peningkatan suhu dapat berpengaruh pada 

laju metabolisme organisme akuatik sehingga oksigen yang digunakan semakin 

banyak. Jika suhu turun dapat mempengaruhi peningkatan sifat racun zat kimia 

yang ada dan dapat disebut suatu polutan dalam perairan (Isnaini, 2011). 

Suhu di dalam perairan sangat penting untuk diketahui sebab berkaitan 

dengan kelarutan garam-garam, derajat penguraian, gas-gas, dan dalam 

menentukan pH. Bagi organisme suhu dapat mempengaruhi proses metabolisme 

dan fisiologi secara luas. Selain itu juga dapat berpengaruh terhadap respirasi, 
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penyebaran, tingkah laku, kecepatan makan, pertumbuhan, dan reproduksi 

(Pribadi, 2005). Interval suhu bagi organisme air tawar sebesar 20 – 300C, suhu 

optimum sebesar 25 – 280C, suhu lebih dari 300C dapat menekan pertumbuhan 

suatu organisme perairan (Murijal, 2012). 

2.6.2 Kecerahan 

Kecerahan air ditunjukkan dengan kedalaman secchi disk. Kemampuan 

daya tembus sinar matahari ke perairan sangat ditentukan oleh warna perairan, 

kandungan bahan organik maupun anorganik yang tersuspensi dalam perairan. 

Semakin besar nilai kedalaman secchi disk semakin dalam penetrasi cahaya ke 

dalam air (Elfinurfajri, 2009), 

Cahaya matahari merupakan faktor utama yang diperlukan dalam proses 

fotosintesis sehingga fitoplankton dapat menghasilkan produksi. Apabila 

intensitas cahaya matahari tinggi maka laju dari proses fotosintesis akan tinggi, 

dan sebalikanya intensitas cahaya matahari rendah maka laju dari fotosintesis 

akan rendah pula (Nybakken, 1992). 

2.6.3 Salinitas 

Salinitas merupakan jumlah gram garam dengan satuan promil (%0). Pada 

umumnya salinitas pada perairan laut adalah 35 %0. Salinitas dapat dipengaruhi 

oleh dua hal yaitu hujan lebat dan penguapan tinggi. Hujan lebat dapat 

menurunkan salinitas, sedangkan tingginya penguapan terutama pada siang hari 

menyebabkan naiknya salinitas pada suatu perairan (Marpaung, 2013). 

2.6.4 Derajat Keasaman (pH) 

Kaswadji (1993), mengatakan bahwa nilai pH dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain aktivitas biologis misalnya fotosintesis dan respirasi organisme. 

suatu perairan jika pH lebih besar dari 8.5 maka perairan tersebut dapat 
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dikatakan perairan yang tidak produktif, sedangkan perairan yang dapat 

dikatakan produktif adalah dengan pH berkisar antara 7.5 – 8.5. 

pH dapat menggambarkan keasaman dan kebebasan suatu perairan yang 

dapat dilihat dengan keberadaan ion hidrogen. Sebagian besar organisme 

akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7 – 8. pH 

dapat mempengaruhi proses biokimiawi perairan seperti nitrifikasi. pH <4 dapat 

menimbulkan kematian terhadap tumbuhan air (Wulandari, 2009).  Perairan 

normal yang memenuhi syarat untuk kehidupan memiliki pH sekitar 6,5 – 7,5. pH 

air yang tidak tercemar sebesar 7 dan dapat memenuhi kehidupan hampir semua 

organisme perairan (Ali, 2013).  

Nilai pH di dalam perairan berkisar 0 – 14. pH <7 adalah asam, pH 7 

adalah netral, dan pH >7 adalah basa. pH perairan dapat dipengaruhi oleh 

kandungan CO2 dan senyawa yang bersifat asam. CO2 di perairan dimanfaatkan 

oleh produktivitas primer pada siang hari untuk proses fotosintesis, sehingga pH 

pada perairan akan meningkat pada siang hari dan akan mengalami penurunan 

pada malam hari (Sari, 2005). 

2.6.5 Oksigen terlarut (DO) 

Oksigen dalam perairan dapat diperoleh dari hasil proses fotosintesis, 

difusi, dan proses kimiawi dari reaksi-reaksi oksidasi. Keberadaan oksigen di 

dalam perairan dapat diukur dengan jumlah oksigen terlarut merupakan jumlah 

milligram gas oksigen yang terlarut dalam satu liter air. Dalam ekosistem perairan 

faktor yang mempengaruhi keberadaan oksigen yaitu distribusi suhu, keberadaan 

produsen autotrof yang dapat melakukan fotosintesis, dan difusi dari udara 

secara langsung. Oksigen di dalam perairan memiliki distribusi yang tidak merata 

secara vertikal. Distribusi oksigen dipengaruhi oleh suhu perairan. Oksigen dapat 

bertambah seiring penurunan suhu perairan. Akan tetapi, hubungan ini tidak 
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selamanya linier (Kaban, 2010). Oksigen merupakan suatu unsur kimia yang 

dapat digunakan sebagai penunjang kehidupan beberapa organisme. Oksigen 

dapat dimanfaatkan oleh organisme untuk proses respirasi dan menguraikan zat 

organik menjadi anorganik oleh mikroorganisme (Simanjuntak, 2007).    

Oksigen terlarut (DO) dibutuhkan bagi semua organisme untuk proses 

respirasi, selain itu juga dapat membantu proses metabolisme yang 

menghasilkan energi untuk pertumbuhan. Sumber utama oksigen dalam suatu 

perairan berasal dari proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis 

organisme yang hidup dalam perairan (Salmin, 2000).   

Faktor – faktor yang menurunkan kadar oksigen dalam air laut adalah 

kenaikan suhu, respirasi (pada malam hari), dan masuknya limbah organik yang 

mudah terurai ke lingkungan laut (Indriani dan Sumarsih, 1991). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

 

3.1    Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat kesuburan 

perairan laut berdasarkan unsur hara N dan P di Desa Klatakan, Kecamatan 

Kendit, Situbondo, Jawa Timur. Denah lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Lampiran 1 parameter pendukung yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

suhu, kecerahan, pH, DO, salinitas. 

 

3.2    Alat dan Bahan 

Alat dan bahan dalam penelitian merupakan sarana pendukung yang 

digunakan dalam pengambilan sampel. Alat dan bahan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Lampiran 2. 

 

3.3    Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Metode ini dilakukan untuk menggambarkan, mengumpulkan, serta menganalisis 

kondisi perairan dan bagaimana keadaan perairan di lapang. Istikharoh (2005), 

menyatakan bahwa metode survey adalah suatu metode yang memiliki tujuan 

untuk menggambarkan secara umum, sistematis, dan aktual sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya di lapang dengan mengambil beberapa sampel saja. 

 

3.4    Data Penelitian 

1) Penentuan Lokasi Sampling 

Penelitian ini dilaksankan dengan pengambilan 5 titik lokasi sampling yaitu 

pada lokasi 1 titik koordinat 7°41'43.01" LS dan pada 113°53'48.61” BT terletak 
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pada wilayah perairan yang dekat dengan KJA namun masih mendapat 

pengaruh dari daratan, lokasi 2 dengan titik koordinat 7°41'35.84" LS dan 

113°53'55.80" BT merupakan area yang cukup dekat dengan KJA dan sudah 

tidak terkena pengaruh dari daratan, lokasi 3 titik koordinat 7°41'30.12" LS dan 

113°53'48.84" BT terletak pada area dekat KJA, lokasi 4 titik koordinat 

7°41'22.51" LS dan 113°53'35.22" BT merupakan kawasan perairan yang 

terletak didekat area KJA. Namun pada sekitar lokasi sampling ini jumlah KJA 

tidak sebanyak seperti pada lokasi 2, lokasi 5 titik koordinat 7°41'32.31" LS dan 

113°53'34.16" BT merupakan area yang berada di kawasan perairan yang tidak 

hanya berdekatan dengan KJA namun juga berbatasan dengan mangrove.  

 

3.5. Pengambilan Sampel 

1.     Fitoplankton 

 Menurut Ambarwati et al. (2014), Hal pertama yang dilakukakan untuk 

pengambilan sampel fitoplankton adalah menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan diantaranya adalah plankton net, timba berukuran 5 L, botol film 10 

buah, larutan lugol, pipet tetes dan kertas label. 

1) Memasangkan botol film pada plankton net no.25. 

2) Melakukan pengambilan sampel plankton secara vertikal dengan 

menggunakan plankton net. Pengambilan sampel secara vertikal yaitu 

dengan memasukkan air laut kedalam plankton net dengan menggunakan 

timba berukuran 5 L. 

3) Melakukan pengambilan sampel sebanyak 5 kali. Jumlah air sampel 

sebanyak 25 L. 

4) Menyaring air sampel menggunakan plankton net. Pada saat air laut 

disaring plankton net digoyangkan agar plankton yang menempel di 

permukaan jaring dapat masuk ke botol film. 
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5) Mengawetkan sampel dengan menetesi sampel plankton yang tertampung 

dalam botol film dengan larutan lugol sebanyak 3-4 tetes dan diberi kertas 

label untuk penandaan agar tidak tertukar hasil sampel plankton. 

6) Menyimpan sampel yang didapat ke dalam cool box untuk diidentifikasi di 

laboratorium. 

3.6  Pengambilan sampel kualitas air 

3.6.1 Oksigen Terlarut (DO) 

Menurut Ambarwati et al. (2014), untuk pengambilan DO menyiapkan water 

sampler, dan botol DO. 

1) Menyiapkan water sampler dan botol DO (250ml). 

2) Memasukkan botol DO kedalam water sampler, kemudian ditutup. 

3) Memasukkan water sampler kedalam perairan dengan kedalaman tertentu. 

Kemudian, selang didekatkan ditelinga sampai terdengar bunyi “blup”  

dimana air dibotol DO sudah terisi penuh. 

4) Mengangkat water sampler, kemudian dibuka dan dapat diambil botol DO. 

5) Melihat botol DO apakah terdapat gelembung atau tidak.  

6) Kemudian, ditambahkan 1 ml MnSO4 dan 1 ml alkali iodide azida, lalu 

ditutup, setelah itu dibolak – balik dan dibiarkan sampai terjadi endapan 

coklat. 

3.6.2 Salinitas, Nitrat, Fosfat, pH 

Pengambilan sampel dapat dilakukan dengan menyiapkan botol mineral 

600 ml. Pada pengambilan kualitas air ini tidak dapat dilakukan langsung 

dilapang akan tetapi dilakukakn di Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan 

BBAP, Situbondo, Jawa Timur. Berikut pengambilan sampel kualitas air dapat 

dilakukan antara lain; 

1) Menyiapkan botol mineral 600 ml. 
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2) Mengambil sampel kualitas air. 

3) Kemudian, untuk mengetahui hasil tersebut dapat dianalisis di LAB. 

BBAP Situbondo, Jawa Timur dengan menggunakan alat yang sudah 

tersedia. 

 
3.7 Analisis Sampel 

 
3.7.1 Identifikasi Fitoplankton 

Menurut Ambarwati et al., (2014), identifikasi fitoplankton dapat dilakukan 

dengan prosedur sebagai berikut : 

1) Mengambil 1 ml air sampel yang telah diawetkan dengan pipet tetes. 

2) Meneteskan air sampel kedalam Segwidck rafter Counting Cell kapasitas 1 

ml. 

3) Mengamati dengan 3 garis pandang yaitu atas, tengah dan bawah. 

4) Mengamati fitoplankton dengan pembesaran 10x10 mikroskop. 

5) Mengidentifikasi jenis fitoplankton dengan menggunakan buku pedoman 

identifikasi fitoplankton (Illustrations of The Marine Plankton of Japan by 

Isamu Yamaji, 1979). 

3.7.2 Kelimpahan Fitoplankton 

Kelimpahan fitoplankton merupakan jumlah individu atau sel per satuan 

volume (dalam m3). Menurut Wijayanti (2015), adapun prosedur perhitungan 

kelimpahan fitoplankton dengan menggunakan modifikasi Lucky Drop adalah 

sebagai berikut : 

1) Mengamati preparat fitoplankton dibawah mikroskop. 

2) Menghitung jumlah fitoplankton pada setiap bidang pandang, jika p adalah 

jumlah bidang pandang maka n adalah jumlah fitoplankton yang ada dalam 

bidang pandang. 

3) Mencatat data jumlah fitoplankton yang ditemukan. 
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4) Menghitung jumlah fitoplankton dengan rumus Lucky drop: 

 

Keterangan : 

N = Kelimpahan plankton (ind/ml). 
T = Luas cover glass (400 mm2). 
V = Volume konsentrat plankton dalam botol sampel (33 ml). 
L = Luas bidang pandang dalam mikroskop (0,19 mm2). 
v = Volume konsentrat palankton di bawah cover glass (0,005 ml). 
p = Jumlah bidang pandang (5). 
w = Volume air sampel yang disaring (25 L). 
n = Jumlah plankton yang ada dalam bidang pandang. 

3.7.3 Oksigen Terlarut (DO) 

Pengukuran DO berdasarkan SNI (2005) dapat dilakukan sebagai berikut : 

1) Air sampel yang telah dihomogenkan dan berbentuk endapan coklat, 

kemudian ditambahkan 1 ml H2SO4 pekat, lalu ditutup dan dihomogenkan 

hingga endapan larut sempurna. 

2) Mengambil larutan sebanyak 50 ml dengan pipet dan dimasukkan ke dalam 

Erlenmeyer 150 ml. 

3) Menitrasi larutan dengan Na2S2O3 0.025 N hingga larutan sampel berwarna 

kuning pucat transparan. 

4) Menambahkan 2 tetes indikator amilum hingga sampel  berwarna biru. 

5) Menitrasi kembali hingga larutan jernih, kemudian dihitung volume Na2S2O3 

yang terpakai, dan dihitung DO dengan rumus : 

 

 
Keterangan: 
V = Volume Na2S2O3 

N = Normalitas Na2S2O3 

F = adalah faktor (volume botol dikurangi volume pereaksi MnSO4 dan alkali 
iodide azida) 
50 = volume larutan  

 

𝑵 =
𝐓 × 𝐕

𝑳 × 𝒗 × 𝒑 × 𝒘
× 𝐧 

𝐷𝑂 (𝑚𝑔/𝑙)  =  
𝑉 𝑋𝑁 𝑋 8000 𝑋 𝐹

50
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3.7.4 Salinitas 

Menurut Effendi (2003), pengukuran salinitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan refraktometer dengan cara sebagai berikut:  

1) Menyiapkan refraktometer. 

2) Membersihkan kaca refraktometer dengan aquades menggunakan washing 

bottle. 

3) Mengambil air sampel dengan pipet tetes. 

4) Meneteskan 1-2 tetes pada refraktometer, tutup pelan agar tidak ada 

gelembung udara pada kaca refraktometer. 

5) Menentukan salinitas perairan dengan melihat skala pada sisi kanan atas 

dan catat hasilnya. 

3.7.5 Derajat Keasaman (pH) 

Pengukuran pH berdasarkan Armita (2011), dapat dilakukan sebagai 

berikut : 

1) Mengkalibrasi dahulu pH pen sebelum dipakai menggunakan aquades. 

2) Memasukkan pH pen ke dalam air. 

3) Melihat angka yang muncul pada layar pH pen, dan dicatat hasilnya. 

4) Setelah dipakai segera dibersihkan kembali pH pen dengan aquades. 

3.7.6 Nitrat (NO3) 

Pengukuran nitrat diukur dengan menggunakan metode kolorimetri. 

Menurut BBAP Situbondo (2016), prosedur pengukuran nitrat yaitu : 

1) Masukkan nomor program yang tersimpan untuk kisaran nitrat (NO3-N) 

pada colorimeter, kemudian tekan PRGM. Untuk hasil yang lebih akurat, 

mengkalibrasi dengan menggunakan akuades. 

2) Menekan angka 5 dan 1 untuk time dan store, kemudian tekan enter. layar 

akan menampilkan mg/l, NO3-N dan ikon ZERO. 
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3) Memenuhi cell sampel dengan air sampel sebanyak 10 ml, kemudian 

menyesuaikan nilai pH pada colorimeter sebelum sampel dianalisis. 

4) Menambahkan satu bungkus bubuk reagen nitrat “NitraVer 5” ke dalam cell 

sampel yang sudah berisi air sampel, kemudian tutup cell sampel. Bubuk 

nitrat harus dituang satu bungkus sepenuhnya hingga tidak tersisa. 

5) Menekan timer dan enter pada colorimeter. Periode reaksi satu menit akan 

dimulai, kemudian mengocok dengan kuat cell sampel yang sudah berisi 

air sampel dan bubuk nitrat hingga timer berbunyi “beep”. Mengocok cell 

sampel dengan kuat karena dapat mempengaruhi perkembangan warna 

sampel. Untuk hasil yang akurat maka dilakukan tes berurutan pada larutan 

standard dan menyesuaikan waktu mengocok untuk mendapatkan hasil 

yang tepat. 

6) Setelah timer pada colorimeter berbunyi “beep” maka layar colorimeter 

akan menampilkan 5 : 0 TIMER 2, kemudian tekan enter. Periode reaksi 

lima menit akan dimulai.  

7) Memenuhi cell sampel yang lainnya dengan larutan blanko, menyeka cell 

dengan tisu dari sidik jari ataupun tetesain air sampel. 

8) Meletakkan larutan blanko kedalam colorimeter, selanjutnya tutup dengan 

rapat. 

9) Menekan ZERO ketika timer sudah berbunyi “beep”. Kursor pada 

colorimeter akan berpindah sebelah kanan dan layar akan menampilkan 

0.0 mg/l NO3-N yang menunjukkan bahwa reaksi larutan blanko sudah 

menyala. 

10) Meletakkan cell yang sudah berisi air sampel dengan bubuk nitrat pada 

colorimeter dan menutupnya dengan rapat. 

11) Menekan READ, kemudian kursor akan berpindah sebelah kanan, dan 

hasil mg/l NO3-N akan ditampilkan. 
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3.7.7 Orthofosfat (PO4
2-) 

Pengukuran orthofosfat berdasarkan SNI (2005), dapat dilakukan sebagai 

berikut : 

1) Menuangkan 50 ml air contoh uji dalam Erlenmeyer 100 ml. 

2) Menambahkan 1 tetes larutan fenolftalin. 

3) Jika berwarna merah, maka ditambahkan larutan H2SO4 5 N sampai warna 

merah hilang. 

4) Menambahkan 8 ml larutan campuran dan dihomogenkan. 

5) Menunggu selama kisaran 10 sampai 30 menit. 

6) Mengukur absorbansinya pada panjang gelombang 880 nm dengan 

spektrofotometer. 

Sedangkan pembuatan larutan campuran untuk uji fosfat dengan 

spektrofotometer berdasarkan SNI (2005) yaitu: 

1) Mencampurkan secara berturut-turut: 

 50 ml H2SO4 5 N. 

 5 ml larutan kalium Antimonil Tartat. 

 15 ml larutan Ammonium Molibdat. 

 30 ml larutan Asam Askorbat. 

2) Mengocok semua larutan sampai homogen jika terbentuk warna biru maka 

larutan tidak dapat digunakan. 

3) Larutan stabil selama 4 jam. 

3.7.8 Suhu (in Situ) 

Pengukuran suhu dalam suatu penelitian berdasarkan Armita (2011), dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

1) Memasukkan thermometer kedalam air dengan membelakangi sinar 

matahari. 
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2) Menunggu 2-5 menit sampai skala suhu pada thermometer stabil. 

3) Mengusahakan agar tubuh tidak menyentuh thermometer karena suhu 

tubuh dapat mempengaruhi suhu pada thermometer. 

4) Mengangkat thermometer dan melihat secara teliti berapa nilai suhu air. 

5) Mencatat angka yang tertera pada skala tersebut dalam satuan derajat 

Celcius (0C). 

3.7.9 Kecerahan (in Situ) 

Pengukuran kecerahan berdasarkan Silalahi (2009), dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

1) Memasukkan secchi disk secara perlahan ke dalam perairan sampai batas 

tidak tampak pertama kali (jarak hilang). 

2) Menandai batas permukaan air dengan tali secchi disk, dan mengukur 

panjangnya lalu mencatat sebagai D1. 

3) Memasukkan kembali secchi disk kedalam perairan sampai benar-benar 

tidak terlihat. 

4)     Menarik secara perlahan-lahan ke atas sampai batas tampak pertama kali 

(jarak tampak). Lalu menandai batas permukaan air dengan tali secchi 

disk, mengukur panjangnya dan mencatatnya sebagai D2. 

5)   Menghitung rata-rata hasil pengukuran tersebut sebagai nilai kecerahan 

perairan, untuk menghitung nilai kecerahan menggunakan rumus : 

Keterangan: d1 = panjang tali saat secchi disk tidak tampak pertama kali. 

           d2 = panjang tali saat secchi disk tampak pertama kali. 

 
 
 
 
 
 

𝑘𝑒𝑐𝑒𝑟𝑎ℎ𝑎𝑛  (𝑚) =
𝑑1 + 𝑑2

2
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3.8    Analisis Data 

1.      Regresi Linier Berganda 

 Analisa data digunakan untuk mengetahui hubungan N dan P dengan 

kelimpahan fitoplankton dengan menggunakan regresi. Menurut Sarwono (2014), 

regresi adalah suatu metode yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua 

atau lebih variabel. Sedangkan regresi linier berganda dapat digunakan untuk 

mengukur hubungan lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Pengaruh tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan linear, yaitu; 

Y = a+bx1+bx2+bx3…………………….+e 

Keterangan : 

Y = Variabel terikat (Kelimpahan Fitoplankton) 

X 1= Variabel bebas (nitrat) 

X2= Variabel bebas (fosfat) 

a = bilangan konstanta 

b = koefisien regresi (besarnya nilai dari hubungan fitoplankton N dan P 

dengan kelimpahan fitoplankton) 
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

 

4.1    Keadaan Perairan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di wilayah perairan Laut, Situbondo, Jawa Timur 

tepatnya pada Desa Klatakan, Kecamatan Kendit. Luas wilayah Kecamatan 

Kendit mencapai 17,46 km2 dengan jumlah penduduk sekitar 5.880 jiwa. Selain 

itu wilayah desa ini memiliki garis pantai sepanjang 3,3 km. Adapun batas 

wilayahnya yaitu sebelah utara berbatasan dengan Selat Madura, sebelah 

selatan berbatasan dengan Desa Balung, kemudian sebelah timur berbatasan 

dengan Desa Kilensari dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Pasir Putih 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2010). 

Perairan Laut ini merupakan wilayah yang cukup strategis untuk kegiatan 

budidaya perikanan laut. Lokasi ini merupakan salah satu sentra budidaya laut 

dengan keramba jaring apung (KJA) dengan produk utama yaitu ikan kerapu. 

Kolam KJA yang digunakan biasanya berukuran 3x3 meter dengan kedalaman 

kurang lebih tiga meter yang dimiliki oleh lebih dari 90 pembudidaya baik secara 

mandiri maupun kelompok. 

 

4.2    Deskripsi Lokasi Sampling 

Penelitian ini dilakukan di perairan Laut, Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, 

Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Lokasi sampling yang diambil meliputi daerah 

sekitar KJA sampai wilayah berdekatan dengan mangrove. Sehingga diambil 5 

(lima) lokasi sampling yang berada disekitar KJA tersebut dengan 2 (dua) kali 

ulangan. Berikut gambar masing-masing lokasi sampling (Gambar 1). 
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     Lokasi Sampling 1       Lokasi Sampling 2                   Lokasi Sampling 3 

 

 

 

 

        Lokasi Sampling 4      Lokasi Sampling 5   
  

Gambar 1. Lokasi Penelitian Desa Klatakan (Dokumentasi Pribadi, 2016) 

  

4.3    Hasil Kualitas Air 

Hasil kualitas air yang meliputi suhu dan kecerahan secara in situ, 

kemudian pH, oksigen terlarut (DO), salinitas secara ex situ dapat dilihat pada 

lampiran 3. 

4.3.1 Suhu 

Hasil kualitas air pada suhu tanggal 12 dan 19 April 2016 dengan 5 lokasi 

titik sampling yang dilakukan secara in situ di perairan Laut, Desa Klatakan, 

Kecamatan Kendit, dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
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Gambar 2.Grafik Suhu (0C) di Desa Klatakan 

Berdasarkan hasil analisa kualitas air pada minggu pertama dan kedua, 

terlihat bahwa suhu pada perairan Laut, Desa Klatakan berkisar antara 290 - 

320C. Suhu terendah terjadi pada minggu pertama yaitu di lokasi 1 sebesar 290C. 

Hal ini terjadi karena adanya penutupan awan oleh mendung ketika analisis 

sampel. Sedangkan pada lokasi 2 sampai 5 penutupan awan sudah mulai 

berkurang. Pada minggu kedua analisis sampel di lokasi 1 dengan cuaca yang 

cerah. Kemudian pada lokasi 2 sampai 5 cuaca sudah mulai panas. Perubahan 

cuaca tersebut yang menyebabkan perbedaan hasil diantar lokasi 1 dengan 

lokasi lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Effendi (2003), Suhu suatu badan 

air dipengaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari permukaan laut, waktu dalam 

hari, sirkulasi udara, penutupan awan dan aliran serta kedalaman badan air. 

Suhu di perairan tropis umumnya berkisar antara 25 – 320C. Perubahan suhu air 

dapat mempengaruhi proses biokimia, fotosintesis, dan pertumbuhan organisme 

akuatik, menentukan ketersediaan unsur hara, penyerapan unsur hara, respirasi, 

dan faktor fisiologis serta ekologis lainnya (Hertanto, 2008). 
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4.3.2 Kecerahan 

Hasil kualitas air pada kecerahan tanggal 12 dan 19 April 2016 dengan 5 

lokasi titik sampling yang dilakukan secara in situ di perairan Laut, Desa 

Klatakan, Kecamatan Kendit, Situbondo, Jawa Timur dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Kecerahan (m) April 2016 di Desa Klatakan 

Kecerahan dapat membantu proses fotosintesis yang dilakukan oleh 

fitoplankton. Cahaya merupakan faktor yang penting sebab berdampak langsung 

terhadap distribusi dan jumlah organisme akuatik yang ada didalam perairan 

(Utomo, 2013). Berdasarkan hasil analisa kecerahan pada penelitian bulan April 

didapatkan hasil sebesar 5,27 – 8,5 meter. Hasil tersebut akan mempengaruhi 

parameter – parameter yang lainnya, pada minggu pertama kecerahannya lebih 

rendah dibandingkan minggu kedua, karena cuaca dalam keadaan mendung, 

sedangkan pada minggu kedua ketika pada saat pengambilan sampel dengan 

cuaca cerah. Menurut Effendi (2003), nilai kecerahan sangat dipengaruhi oleh 

keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan, dan padatan tersuspensi, serta 

ketelitian orang yang melakukan pengukuran. 
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4.3.3 Derajat Keasaman (pH) 

Hasil kualitas air pada pH tanggal 12 dan 19 April 2016 dengan 5 lokasi titik 

sampling yang dilakukan secara ex situ (di Laboratorium Kesehatan Lingkungan 

BBAP, Situbondo, Jawa Timur dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik pH April 2016 di Desa Klatakan 

Deajat Keasaman (pH) merupakan derajat keasaman suatu perairan. 

Deajat Keasaman (pH) dapat mempengaruhi metabolisme organisme perairan. 

Berdasarkan hasil analisa pH pada bulan April pada minggu pertama dan kedua 

adalah 8 dan tidak terjadi perbedaan yang drastis, karena pH di perairan Laut ± 8 

(Effendi, 2003). Pada proses fotosintesis banyak membutuhkan CO2, sehingga 

menyebabkan pH air naik. Pada peristiwa ini fitoplankton dan tanaman air lainnya 

akan mengambil CO2 dari air selama proses fotosintesis. Hal ini mengakibatkan 

pH meningkat pada siang hari dan menurun pada malam hari. 

Menurut Nybakken (1988), secara umum nilai pH menggambarkan 

seberapa asam atau basa suatu perairan. Pada lingkungan laut pH relatif  lebih 

stabil dan biasanya berada dalam kisaran antara 7,5 – 8,4. Sedangkan, menurut 

Odum (1971), perairan dengan pH antara 6 – 9 merupakan perairan dengan 

kesuburan yang sangat tinggi dan tergolong produktif karena memiliki kisaran pH 

yang dapat mendorong proses perombakan bahan organik. Kondisi perairan 
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yang bersifat basa ataupun asam akan membahayakan kelangsungan hidup 

organisme karena dapat menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan 

respirasi (Hutabarat, 2013). 

4.3.4 Salinitas 

Hasil kualitas air pada salinitas tanggal 12 dan 19 April 2010 yang 

dilakukan secara ex situ (di Laboratorium Kesehatan Lingkungan BBAP), di Desa 

Klatakan, Kecamatan kendit dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Salinitas (ppt) April 2016 di Desa Klatakan 

Berdasarkan hasil analisa salinitas didapatkan hasil pada bulan April pada 

minggu pertama dan minggu kedua berkisar antara 30 – 34  ppt. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Romimohtarto dan Juwana (2008), bahwa salinitas perairan 

laut berkisar antara 32 – 34 ppt. 

Salinitas berhubungan dengan suhu diperairan tersebut, semakin tinggi 

suhu makan semakin tinggi proses penguapan diatas yang menyebabkan nilai 

salinitas menjadi tinggi pula. Hal ini dapat terjadi karena pada minggu pertama 

keadaan cuaca mendung dibanding dengan minggu kedua dengan cuaca yang 

lebih cerah. Oleh karena itu salinitas pada minggu kedua lebih tinggi dibanding 

minggu pertama. Hal ini sesuai dengan pendapat Salwiyah (2010), nilai salinitas 

pada perairan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain curah hujan 



31 
 

0

2

4

6

8

lokasi 1 lokasi 2 lokasi 3 lokasi 4 lokasi 5

m
g/

l 

Oksigen Terlarut (DO) 

minggu 1

minggu 2

dan evaporasi. Hujan lebat dapat menurunkan salinitas, sedangkan tingginya 

penguapan terutama pada siang hari menyebabkan naiknya salinitas pada suatu 

perairan (Marpaung, 2013). 

4.3.5 Oksigen Terlarut (DO) 

Hasil kualitas air pada oksigen terlarut (DO) tanggal 12 dan 19 April 2016 

yang dilakukan secara ex situ (di Laboratorium Kesehatan Lingkungan BBAP), 

Situbondo, Jawa Timur dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

Gambar 6. Grafik Oksigen Terlarut (mg/l) April 2016  di Desa Klatakan 

Oksigen terlarut di dalam perairan digunakan untuk proses respirasi dan 

metabolisme sehingga menghasilkan energi yang digunakan untuk aktivitas 

berenang, reproduksi, dan pertumbuhan oleh organisme akuatik. Berdasarkan 

hasil analisa oksigen terlarut pada bulan April didapatkan hasil sebesar 6,3 -7,5 

mg/l. Pada perairan laut kadar oksigen normal berkisar antara 5.7 – 8.5 mg/l. 

Oksigen dapat bertambah seiring penurunan suhu perairan. Akan tetapi, 

hubungan ini tidak selamanya linier (Kaban, 2010). Oksigen merupakan suatu 

unsur kimia yang dapat digunakan sebagai penunjang kehidupan beberapa 

organisme. Oksigen dapat dimanfaatkan oleh organisme untuk proses respirasi 

dan menguraikan zat organik menjadi anorganik oleh mikroorganisme 

(Simanjuntak, 2007). Berdasarkan KepMen LH No 51 Tahun 2004 tentang Baku 
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Mutu Air Laut, DO yang ideal bagi kehidupan biota laut yaitu > 5,0 mg/l. 

Sedangkan, oksigen terlarut untuk ikan kerapu yaitu antara 5 - 8 mg/l (Safitri, 

2014). Kisaran oksigen tersebut sangat cocok untuk perairan sebab dapat 

membantu proses respirasi dan dekomposisi. Kandungan oksigen terlarut lebih 

dari 5 mg/L menandakan tingkat pencemaran rendah, sedangkan jika kandungan 

oksigen sebesar 0 – 5 maka pencemaran perairan sedang. Tingkat pencemaran 

tinggi jika suatu perairan memiliki kandungan oksigen sebesar 0 mg/L 

(Hutabarat, 2013). 

 

4.4 Hasil Analisis Unsur Hara (Nitrat dan Fosfat) 

4.4.1 Nitrat (NO3) 

Hasil kualitas air pada nitrat (NO3) tanggal 12 dan 19 April 2016 yang 

dilakukan secara ex situ (di Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan BBAP), 

Desa Klatakan, Kecamatan kendit, Situbondo, Jawa Timur dapat dilihat pada 

grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Grafik Hasil Nitrat (mg/l) April 2016 di Desa Klatakan 

Nitrogen merupakan elemen yang melimpah pada sel makhluk hidup 

setelah karbon, hydrogen, dan oksigen, dimana nitrogen ini penting untuk 

sebagian besar reaksi biokimiawi. Tanaman air dan fitoplankton lebih mudah 

menggunakan nitrogen dalam bentuk nitrat, maka semua nitrogen baru tersedia 

jika telah dirubah dalam bentuk nitart. Pembentukan nitrat sangat tergantung 
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pada tersedianya oksigen dan bakteri Nitrotobacter  yang bertugas merubah nitrit 

menjadi nitrat secara aerob (Apridayanti, 2008). 

Berdasarkan hasil analisa nitrat  pada minggu pertama konsentrasi tertinggi 

yaitu pada lokasi 5 sebesar 2,2 mg/l, sedangkan konsentrasi terendah yaitu pada 

lokasi 2 sebesar 1,5 mg/l. Selanjutnya pada minggu kedua konsentrasi nitrat 

tertinggi yaitu sebesar 2,5 mg/l pada lokasi 1, 2 dan 3, kemudian konsentrasi 

nitrat terendah yaitu sebesar 1,8 mg/l pada lokasi 4. Perbedaan konsentrasi nitrat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pada minggu pertama lokasi 4 dan 5 

memiliki nilai konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi 1, 2 dan 3 

hal ini bisa disebabkan karena adanya pengaruh pasokan nutrien dari mangrove 

pada sekitar lokasi 5 yang membawa nutrien pada lokasi 4 sehingga 

menyebabkan kandungan nutrien lebih tinggi. Selain itu pada minggu pertama 

cuaca mendung sehingga tidak terjadi fotosintesis oleh fitoplankton 

menyebabkan oksigen terlarut diperairan hanya digunakan untuk respirasi oleh 

organisme maupun mikroorganisme, akibatnya tidak terjadi dekomposisi bahan 

organik menjadi anorganik seperti nitrat. Sehingga pada lokasi 1, 2 dan 3 

konsentrasi nitrat rendah. 

Berbeda dengan minggu pertama, pada minggu kedua di lokasi 1, 2 dan 3 

konsentrasi nilai nitrat lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi 4 dan 5, hal ini 

bisa disebabkan karena adanya perombakan bahan organik pada sekitar KJA 

mengingat jumlah KJA pada sekitar lokasi 1 dan 2 lebih banyak dibandingkan 

dengan lokasi lainnya, sehingga perombakan bahan organik oleh 

mikroorganisme tersebut lebih optimal daripada minggu pertama karena cuaca 

sangat cerah sehingga fitoplankton dapat melakukan fotosintesis dan 

menghasilkan oksigen lebih banyak dibandingkan dengan minggu pertama. 

Adanya oksigen terlarut yang cukup, maka dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk 

respirasi melainkan juga untuk merombak bahan organik oleh mikroorganisme. 
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Sehingga nutrien yang dihasilkan juga lebih tinggi. Pada lokasi 4 nilai nitrat pada 

minggu kedua paling rendah dibandingkan dengan yang lainnya, karena pada 

lokasi ini fitoplankton dapat memanfaatkan nutrient melalui proses fotosintesis 

yang maksimal dengan didukung hasil dari kecerahan pada lokasi ini juga lebih 

tinggi dibandingkan dengan lokasi lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Wirawan (1995), nitrogen adalah jutrien yang sangat penting, karena nitrogen 

merupakan elemen yang diperlukan dalam struktur protein, chlorofil dan 

beberapa vitamin yang mengandung nitrogen. Jadi nitrogen memiiki fungsi yang 

penting sperti fotosintesis, respirasi, sintesis protein dan pertumbuhan.  Handoko 

et al. (2013), menjelaskan bahwa kebutuhan minimum nitrat yang dapat diserap 

oleh diatom berkisar antara 0,001-0,007 mg/l. 

Menurut Effendi (2003), nitrat dapat digunakan untuk mengelompokkan 

tingkat kesuburan perairan. Perairan Oligotrofik memiliki kadar nitrat antara 0 1 

mg/l, perairan mesotrofik memiliki kadar nitrat antara 1 – 5 mg/l, dan perairan 

eutrofik memilik kadae nitrat  5 – 50 mg/l. Dari keterangan tersebut maka 

perairan Laut di Desa Klatakan tergolong perairan mesotrofik dan masih optimum 

untuk pertumbuhan fitoplankton. Hal ini sesuai Suparjo (2008), alga khususnya 

fitoplankton dapat tumbuh dengan optimal pada kandungan nitrat sebsar 0,09 – 

3,5 mg/l/. 

4.4.2 Orthofosfat (PO4) 

Hasil Kualitas Air pada Orthofosfat (PO4) tanggal 12 dan 19 April 2016 

yang dilakukan secara ex situ (lab. BBAP, Situbondo, Jawa Timur) di Desa 

Klatakan, Kecamatan Kendit dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
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Gambar 8. Grafik Hasil Fosfat (mg/l) April 2016 di Desa Klatakan 

Dalam perairan fosfat berbentuk ortopospat, organofosfat atau senyawa 

organik dalam bentuk protoplasma, dan polifosfat atau senyawa organik terlarut 

(Satrawijaya, 2000). Fosfat dalam bentuk larutan dikenal dengan  orthopospat 

dan merupakan bentuk fosfat yang digunakan oleh tumbuhan dan fitoplankton. 

oleh karena itu, dalam hubungan dengan rantai makanan diperairan ortofosfat 

terlarut sangat penting (Boyd, 1982). 

Berdasarkan hasil analisa orthofosfat pada minggu pertama didapatkan 

rata – rata sebesar 0,04 mg/l, sedangkan pada minggu kedua didapatkan rata – 

rata sebesar 0,02 mg/l. Orthofosfat yang diperoleh selama penelitian tergolong 

perairan mesotrofik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Imam (2013), perairan 

yang memiliki konsentrasi fosfat rendah (0,00 – 0,02) mg/l, pada perairan sedang 

(0,02 -0,05) mg/l, dan pada perairan yang memiliki konsentrasi fosfat tinggi 

(>0,10) mg/l. 

Pada minggu pertama nilai fosfat pada lokasi 1, 2, 4 sebesar 0,04 mg/l, 

sedangkan terjadi penurunan pada lokasi 3 sebesar 0,01 mg/l, pada lokasi 4 

terjadi kenaikan sebesar 0,04 mg/l dan terjadi kenaikan pada lokasi 5 sebesar 

0,03 mg/l. Sedangkan pada minggu kedua  lokasi 1 sebesar 0,03 mg/l, lokasi 2 

sebesar 0,01 mg/, pada lokasi 3 mengalami kenaikan sebesar 0,04 mg/l, dan 

lokasi 5 mengalami penurunan sebesar 0,03 mg/l. Menurut Manasrah et 

al.(2006), proses pengadukan pada dasar perairan dan proses sirkulasi dari 
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permukaan akan sangat berpengaruh terhadap besarnya kandungan fosfat. 

Fosfat dapat terbawa melalui run off atau saat terjadi hujan oleh aliran sungai 

menuju laut yang berasal dari pelapukan batu-batu atau endapan-e ndapan lain. 

Sehingga bahan organik tersuspensi dan yang mengendap pada perairan ini 

sangatlah kecil, maka dari itu orthopospat di perairan seringkali dijadikan faktor 

pembatas. Konsentrasi fosfat di alam merupakan faktor pembatas bagi populasi 

fitoplankton, demikian pula konsentrasi fosfat yang rendah menjadi faktor 

pembatas bagi produktivitas primer perairan (Erlina, 2006). 

4.5    Analisis Fitoplankton 

4.5.1 Kelimpahan Fitoplankton Minggu 1 

Hasil pengamatan identifikasi fitoplankton pada lokasi 1 hingga lokasi 5 dari 

minggu pertama yaitu tanggal 12 April 2016 serta minggu kedua tanggal 19 April 

2016 di perairan laut pada area KJA Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, 

diperoleh hasil fitoplankton yang ditemukan berdasarkan kelasnya terdiri dari tiga 

kelas yaitu bachillariophyceae, dinophyceae dan cyanophyceae yang terdiri dari 

10 (sepuluh) genus, antara lain : 

 Bachillariophyceae: Nitzschia, Suriella, Meridion, Amphora, Piunularia  

 Dinophyceae: Ceratium 

 Cyanophyceae: Oscillatoria, Lyngbya 

Fitoplankton yang banyak ditemukan baik minggu pertama maupun minggu 

kedua berasal dari kelas Bacillariophyceae. Terlihat dari genus yang paling 

banyak ditemukan berasal dari kelas Bacillariophyceae sebanyak 6 (enam 

genus). Pada penelitian ini fitoplankton dari kelas Bachillariophyceae banyak 

tertangkap oleh plankton net. Hal ini diduga karena ukuran sel dari kelas ini 

cukup besar sehingga banyak tertangkap, mengingat bahwa plankton net yang 

digunakan banyak kerusakan sehingga fitoplankton yang berukuran lebih kecil 
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dapat lolos ketika disaring dengan plankton net. Fitoplankton yang dapat 

tertangkap dengan jaring plankton umumnya fitoplankton yang berukuran besar 

(>20 µm) dan termasuk dalam tiga kelompok utama yaitu diatom, dinoflagellata 

dan alga biru. Sedangkan yang sangat halus (nanoplankton) lolos tak tertangkap 

dan sangat rapu sehingga sulit untuk diawetkan (Aryawati dan Toha, 2011). 

Adapun komposisi fitoplankton dari tiga kelas yang dapat dilihat pada lampiran 4. 

4.5.2 Kelimpahan Fitoplankton 

 Kelimpahan fitoplankton mengalami kenaikan dari minggu pertama hingga 

minggu kedua. Nilai kelimpahan fitoplankton pada lokasi 1 hingga lokasi 5 dapat 

dilihat pada diagram batang dibawah ini (Gambar 9) dan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 5. 

Gambar 9. Grafik Kelimpahan Fitoplankton (ind/l) April 2016 di Desa Klatakan 

Berdasarkan hasil analisa nilai kelimpahan terlihat bahwa nilai kelimpahan 

meningkat pada minggu kedua. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 

terdapat pengaruh cuaca pada sekitar perairan yang mempengaruhi kelimpahan 

fitoplankton pada minggu pertama. Nilai tertinggi kelimpahan fitoplankton pada 

minggu pertama yaitu pada lokasi 2 dan 5 yaitu sebesar 86.456 ind/liter dan nilai 

kelimpahan terendah yaitu pada lokasi 1 yaitu sebesar 24.702 ind/liter. 

Sedangkan pada minggu kedua nilai kelimpahan tertinggi yaitu pada lokasi 4 
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sebesar 86.456 ind/liter, sementara nilai kelimpahan terendah yaitu pada lokasi 1 

sebesar 37053 ind/liter. 

Tinggi rendahnya nilai kelimpahan fitoplankton disebabkan karena banyak 

faktor yang bisa berasal dari dalam tubuh fitoplankton itu sendiri ataupun berasal 

dari lingkungan sekitarnya. Seperti pada minggu pertama nilai kelimpahan 

tertinggi yaitu pada lokasi 2 dan 5 memiliki nilai kelimpahan yang tinggi, jika 

dilihat dari nilai nitrat, pada lokasi 5 memiliki nilai nitrat paling tinggi sebesar 2,2 

mg/l, sedangkan pada lokasi 2 memiliki nilai nitrat terendah yaitu sebesar 1,5. 

Sementara itu pada minggu kedua nilai kelimpahan tertinggi berasal dari lokasi 4 

yang memiliki nilai nitrat terendah pada minggu kedua yaitu sebesar 1,8 mg/l, 

sedangkan nilai kelimpahan terendah yaitu pada lokasi 1, namun nilai 

konsentrasi nitratnya cukup tinggi sebesar 2,5 mg/l. Sehingga pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingginya unsur hara tidak selalu diikuti dengan tingginya 

nilai kelimpahan fitoplankton, begitu juga sebaliknya rendahnya unsur hara tidak 

selalu diikuti dengan rendahnya kelimpahan fitoplankton. Pengaruh nutrien 

terhadap fitoplankton pada kenyataannya tidak selalu diikuti oleh peningkatan 

kelimpahan dari plankton (Handoko, et al. 2013). 

Selain dari nitrat, nilai kelimpahan jika dilihat dari komposisi fitoplankton 

pada minggu pertama di lokasi 2 dan 5 memiliki nilai kelimpahan tinggi dengan 

komposisi fitoplankton pada lokasi 2 yaitu berasal dari kelas bachillariophyceae 

dengan genus Nitzhia dan Meridion, sedangkan pada lokasi 5 fitoplankton yang 

diperoleh berasal dari kelas cyanophyceae, bachillariophyceae dan kelas 

dinophyceae dengan genus dari masing-masing kelas yaitu Amphora, 

Oscillatoria, dan ceratium, kedua lokasi ini memiliki komposisi fitoplankton yang 

lebih tinggi dan nilai kelimpahannya juga lebih tinggi daripada lokasi lainnya. 

Sementara itu, pada minggu kedua nilai kelimpahan tertinggi yaitu pada lokasi 4 

dengan komposisi fitoplankton berasal dari kelas bachillarophyceae dengan 
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genus Meridion, Piunularia, suriella dan nitzschia, serta dari kelas cyanophyceae 

dengan genus Lyngbya, sehingga menyebabkan kelimpahan pada lokasi 4 

paling tinggi daripada lokasi lainnya. Cyanophyta dapat tumbuh pada perairan 

yang rendah kandungan nutriennya. Berdasarkan Suryanto (2009), kelimpahan 

Cyanophyta pada suatu perairan dapat tumbuh dari zat hara anorganik dalam 

perairan yang rendah sebab kebutuhan minimal zat hara anorganik tersebut jauh 

lebih rendah dari lainnya.. 

 Rasio N/P tinggi karena N melimpah dan P rendah begitupun sebaliknya 

rasio N/P rendah karena P tinggi dan N rendah. Hal ini diduga pada lokasi 4 

terdapat pegaruh dari kegiatan KJA (dari sisa pakan dan fese akibatnya pH 

cenderung basa) dan vegatasi mangrove. Menurut Mujinto et al., (2011) bahwa 

tingginya rasio N dapat disebabkan oleh endapan sisa pakan maupun kotoran 

ikan dari hasil budidaya (KJA) yang selanjutnya mengalami dekomposisi atau 

penguraian. Sehingga kelimpahan fitoplankton pada lokasi ini lebih besar 

dibandingkan dengan lokasi lainnya dan yang mendominasi adalah kelas 

bacillariophyceae dan cyanopyhceae yang menykai N dan toleransi terhadap pH 

netral sampai dengan basa. 

4.6    Hubungan N dan P dengan Kelimpahan Fitoplankon 

Hubungan nitrat dan fosfat dengan kelimpahan fitoplankton pada minggu 1 

dan 2 dengan 5 lokasi titik sampling menggunakan regresi linier berganda 

dengan SPSS 16,0 for windows. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien 

determinasi (adj R2) = 0,881. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu 

nitrat dan fosfat berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kelimpahan 

fitoplankton sebesar 0,881 atau 88,1%. Suatu model dikatakan semakin 

berpengaruh apabila memilliki nilai koefisien determinasi yang mendekati 1. 
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Model R 
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a. Predictors: (Constant), FOSFAT, NITRAT 

 

b. Dependent Variable: KELIMPAHAN FITOPLANKTON 

Dari hasil analisis data regresi memperlihatkan bahwa nitrat dan fosfat 

memiliki pengaruh terhadap kelimpahan fitoplankton, selanjutnya diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut Y = a +bx1 + bx2 ….e dimana 

Y = 220.314 – 2,540x1– 3,923x2. 

Keterangan: 
X1 = Nitrat 
X2 = fosfat 

Dari hasil analisa regresi bahwa hubungan nitrat dan fosfat berpengaruh 

terhadap kelimpahan fitoplankton. Tinggi rendahnya nilai kelimpahan fitoplankton 

disebabkan karena banyak faktor berasal dari lingkungan sekitarnya. Tingginya 

unsur hara tidak selalu diikuti dengan tingginya nilai kelimpahan fitoplankton, 

begitu juga sebaliknya rendahnya unsur hara tidak selalu diikuti dengan 

rendahnya kelimpahan fitoplankton. Hal ini dapat terjadi karena pemanfaatan 

nutrien yang kurang maksimal oleh fitoplankton juga dapat menyebabkan nilai 

kelimpahan dengan nutrien berbanding terbalik. Pengaruh nutrien terhadap 

fitoplankton pada kenyataannya tidak selalu diikuti oleh peningkatan kelimpahan 

fitoplankon (Mahrozi, 2009). 

Kelimpahan fitoplankton paling banyak didapatkan di perairan tersebut 

adalah Bacillariophyceae. Arinardi (1996), menyatakan bahwa kelas fitoplankton 

yang sering dijumpai di laut dalam jumlah yang besar adalah kelas 

Bacillariophyceae. Diatom atau bacillariophyceae dapat menjadi fitoplankton 

yang dominan karena diatom memiliki kemampuan yang tinggi untuk 

bereproduksi dibandingkan fitoplankton yang lain, sehingga menyebabkan 
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kelimpahannya cukup besar (Aryawati dan Thoha, 2011). Selain itu unsur hara 

nitrat pada daerah sekitar KJA sangat cukup untuk membantu pertumbuhan 

bachillariophyceae, meskipun fosfat pada daerah sekitar KJA kecil. 

Fosfat merupakan unsur esensial bagi pertumbuhan fitoplankton, sehingga 

unsur ini menjadi faktor pembatas bagi kehidupan fitoplankton jika ditemukan 

sedikit diperairan. Kisaran kandungan fosfat sebagai faktor pembatas kehidupan 

fitoplankton yaitu <0,114 mg/l (Tambaru, 1997). Hal ini sesuai dengan Wardoyo 

(1981) bahwa perairan memiliki kadar fosfat antara 0,000 – 0,020 mg/l 

(oligotrofik), kadar fosfat 0,021 – 0,050 mg/l (mesotrofik), kadar kadar fosfat 

>0,201 mg/l (eutrofik). Jika kandungan fosfat terlalu berlebihan maka akan terjadi 

blooming yang akan menyebabkan kematian fitoplankton dan organisme laut 

lainnya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1    Kesimpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tingkat kesuburan peraian Laut 

Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, Situbondo, Jawa Timur adalah sebagai 

berikut:, 

1) Berdasarkan hasil regresi linier berganda menggunakan SPSS 16,0 for 

windows bahwa hubungan nitrat dan fosfat memberikan pengaruh sebesar 

88,1 % terhadap kelimpahan fitoplankton. 

2) Perairan Laut Desa Klatakan, Desa Kendit, Situbondo, JawaTimur memiliki 

tingkat kesuburan dalam kategori mesotrofik dengan nilai nitrat 1,2 - 2,2 

mg/l dan fosfat 0,01 - 0,04 mgl/. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil yang diperoleh di lokasi penelitian kondisi perairannya masih 

termasuk dalam kategori mesotrofik (baik). Sehingga perlu adanya penelitian 

lebih lanjut mengenai kualitas perairan yang ada di Desa Klatakan, Kecamatan 

Kendit, Kabupaten Situbondo. Jawa Timur. 
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LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1: Peta Lokasi Penelitian pada bulan April 2016  di Perairan Laut Desa 
Klatakan, Kecamatan Kendit, Situbondo, Jawa Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETA STASIUN PENGAMBILAN SAMPEL DI UPBL KABUPATEN SITUBONDO 
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Keterangan  

: Lokasi 1 berada pada sekitar pemukiman warga menggunakan GPS  

dengan titik  koordinat  7041’30.12 S dan 113053’48.84 E. 

: Lokasi  2 berada pada sekitar KJA menggunakan GPS dengan titik 

koordinat 7041’22. 51 S dan 113053’35.22 E. 

: Lokasi  3 berada pada sekitar KJA menggunakan GPS  dengan titik 

koordinat 7041’32. 31 S dan 113053’34.16 E. 

: Lokasi  4 berada pads sekitar KJA menggunakan GPS  dengan titik 

koordinat 7041’43.01 S dan 113053’48.61 E. 

: Lokasi 5 berada pada daerah vegetasi mangrove menggunakan 

GPS  dengan titik koordinat 7041’35.84 S dan 113053’55.80 E. 
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Lampiran 2: Alat dan Bahan serta Fungsi dalam Penelitian. 

a. Alat Parameter Fisika 

Parameter  Alat dan bahan 

Suhu  Thermometer, Stopwatch, Air laut 

Kecerahan Secchi disk  

pH pH Metter 

Oksigen Terlarut Botol DO, Statif , Pipet tetes, Corong 

MnSO4, Alkali iodide azida, H2SO4 

Amilum, Na2S2O3, Air laut 

Nitrat Cawan porselen, Gelas ukur, Cuvet 

Spatula, Rak cuvet, Pipet volume 

Bola hisap, Washing bottle, Hot plate 

Aquades, Kerak nitrat, Asam fenol 

disulfonik, NH4OH, Kertas saring 

Kertas label 

Fosfat  Beaker glass, Gelas ukur, Pipet tetes 

Cuvet, Spektrofotometer, Rak cuvet 

Ammonium molybdat, SnCl2 

Salinitas Refraktometer, Pipet tetes, Air laut 
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Lampiran 3. Hasil Kualitas Air 

   MINGGU I   

Parameter Lokasi 1 Lokasi  2 Lokasi 3 Lokasi 4 Lokasi 5 

Suhu (
0C) 29 31 31 31 31 

Kecerahan (M) 5.95 5.63 5.27 7.44 6.85 

DO (mg/l) 6.51 6,31 6,51 6,54 6,54 

Ph - 8.5 8.5 8,52 8,52 8,48 

Salinitas (‰) 33 33 33 34 34 

 

   MINGGU II   

Parameter Lokasi  1 Lokasi 2 Lokasi 3 Lokasi 4 Lokasi 5 

Suhu (
0C) 31 32 32 32 32 

Kecerahan (M) 6.93 7.08 6.27 8.5 7.85 

DO (mg/l) 7,21 7,05 7,21 7,55 7,5 

Ph  - 8.1 8.1 8,15 8.2 8,25 

Salinitas (‰) 31 31 31 30 31 
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 Lampiran 4. Kelimpahan Fitoplankton tanggal 12 April 2016 
 

 

 

 

 

 

 

Lokasi  

Minggu 1 (12 April) 

Filum Kelas Genus n N 

1 Ochrophyta Bachillarophyceae Nitzschia 2 

 
24702 
ind/l 

 
 

2 

Ochrophyta /  
Bachillariophyta  

Bachillarophyceae Suriella 
6 

74105  
ind/l 

Ochrophyta Bachillarophyceae Meridion 

3 
Ochrophyta /  
Bachillariophyta  

Bachillarophyceae Amphora 4 
49404  
ind/l 

4 
Ochrophyta /  
Bachillariophyta 

Bachillarophyceae Diatomelle  
 

5 
 

61754  
ind/l 

 

5 

Cyanobacteria Cyanopycheae Oscillatoria 

6 
74105  
ind/l 

Ochrophyta /  
Bachillariophyta  

Bachillarophyceae Piunularia 

Myozoa 
(Dinoflagellata) 

Dinophyceae Ceratium 

Lokasi 

Minggu 2 (19 April) 

Filum Kelas Genus N N 

1 Bacillariophyta Bacillariophyceae Amphora 3 
37053  
ind/l 

 

2 

Bacillariophyta Bacillariophyceae Meridion 

5 
61754  
ind/l 

Ochrophyta  Bacillariophyceae Nitzschia 

Myozoa 
(Dinoflagellata) 

Dinophyceae Ceratium 

3 

Bacillariophyta Bacillariophyceae Diatomelle 

6 

74105  

ind/l 
Myozoa 
(Dinoflagellata) 

Dinophyceae Ceratium 

Bacillariophyta Bacillariophyceae Suriella 

4 

Bacillariophyta Bacillariophyceae Amphora 

7 
86456  
ind/l 

Bacillariophyta Bacillariophyceae Nitzschia 

Cyanobacteria Cyanophyceae Oscillatoria 

5 

Bacillariophyta Bacillariophyceae Diatomelle 
2 

37053  
ind/l 

 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Piunularia 
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Lampiran 5. Komposisi Fitoplankton 

 

Komposisi Fitoplankton 

Bachillarophyceae 

         

88515 ind/l 

Dinophyceae 

        

11733ind/l 

Cyanopycheae 

         

55579 ind/l  

 

 

 

 

 

Minggu 1 

Kelas Genus N 

Bachillarophyceae 

Nitzschia 

82339 ind/l 

Amphora 

Suriella 

Meridion 

Diatomelle 

Piunularia 

Dinophyceae Ceratium 74105 ind/l 

Cyanopycheae Oscillatoria 74105 ind/l 

Minggu 2 

Bachillarophyceae 

Nitzschia 
Amphora 
Suriella 

94690 ind/l 
Meridion 
Diatomelle 
Nitzschia 

Amphora 

Dinophyceae 
Ceratium 10704 ind/l 

Cyanopycheae Oscillatoria 37053 ind/l 
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Lampiran 6.  Komunitas fitoplankton di Desa Klatakan 

No Gambar Hasil Penelitian 

(Perbesaran 100 X) 

Gambar Literatur 

(Google image, 2016) 

Klasifikasi 

(Prescot, 1970) 

1.  

 

 

 

 Divisi  : Chrysophyta 

Class  :Bacillariophyceae 

Ordo   : Bacillariales 

Family  : Bacillariaceae 

Genus  : Nitzchia 

4

2. 

 

 

 

 

 

 Divisi    : Chrysophyta 

Class : Bacillariophyceae 

Ordo     : Naviculales 

Family  : Pinnulariaceae 

Genus  : Diatomella 

5

3. 

 

 

 

 

 

 Divisi    : Chrysophyta 

Class : Bacillariophyceae 

Ordo     : Surirellales 

Family  : Surirellaceae 

Genus  : Surirella 

6

4. 

 

 

 

 

 

 Divisi    : Chrysophyta 

Class : Bacillariophyceae 

Ordo     : Fragilariales 

Family  : Fragilariaceae 

Genus  : Meridion 



56 
 

1

5.  

 

 

 

 

 

 Divisi    : Chrysophyta 

Class : Bacillariophyceae 

Ordo  :Thalassiophysales 

Family  : Catenuceae 

Genus  : Amphora 

1

6.  

 

 

 

 

 

 Divisi    : Chrysophyta 

Class : Bacillariophyceae 

Ordo     : Naviculales 

Family  : Pinulariaceae 

Genus  : Pinnularia 

2

7. 

 

 

 

 

 

 Divisi    : Cyanophyta 

Class  : Cyanophyceae 

Ordo     : Oscillatoriales 

Family: Oscillatoriaceae 

Genus  : Oscillatoria 

2

8. 

 

 

 

 

 Divisi    : Cyanophyta 

Class    : Cyanophyceae 

Ordo     : Oscillatoriales 

Family  : Oscillatoriaceae 

Genus  : Lyngbya 
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9.  

  Divisi    : Myzozoa 

Class  : Dinophyceae 

Ordo    : Gonyaulacales 

Family : Ceratiaceae 

Genus  : Ceratium 
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Lampiran 7. Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


